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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi dampak penerapan Model Problem based learning terhadap 
peningkatan kemampuan menyelesaikan soal cerita pada materi penjumlahan dan pengurangan siswa kelas II 
SDN Ngaliyan 03. Pendahuluan menguraikan permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran matematika, 
khususnya kesulitan peserta didik dalam memahami dan menyelesaikan soal cerita. Tujuan penelitian adalah 
mengidentifikasi apakah Model Problem based learning dapat meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 
menghadapi tantangan tersebut. Metode penelitian menggunakan desain studi kasus dan dijelaskan dengan 
kualitatif deskriptif dan kuantitatif. Teknik analisis datanya menggunakan hasil pre-test dan post-test yang 
dilakukan oleh siswa kelas II dengan hasil rata-rata pre-test adalah 69,2% dan hasil rata-rata post-test adalah 
87,6%. Jumlah sampel terdiri dari 14 anak laki-laki dan 12 anak perempuan, sehingga berjumlah 26 peserta didik. 
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model Problem based 
learning secara signifikan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita penjumlahan 
dan pengurangan. Kesimpulannya, Model Problem based learning efektif dalam meningkatkan keterampilan 
menyelesaikan soal cerita pada materi penjumlahan dan pengurangan untuk peserta didik kelas II Sekolah Dasar, 
hal ini dapat dilihat dari Presentase kenaikan rata-rata hasil pre-test dan post-test berada di angka 18,4 %, sehingga 
dapat diartikan pembelajaran melalui Problem based learning berdampak positif pada hasil belajar peserta didik 
kelas II sekolah dasar. Implikasi dari penelitian ini mencakup saran untuk menerapkan Problem based learning 
secara lebih luas dalam pembelajaran matematika, dengan harapan dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar 
matematika di tingkat dasar. 

Kata kunci: Pembelajaran Matematika, Problem Based Learning, Soal Cerita  

 

ABSTRACT 

This research was conducted to evaluate the impact of the application of the Problem based learning Model on 
improving the ability to solve story problems in addition and subtraction material for grade II students of SDN 
Ngaliyan 03. The introduction describes the problems faced in learning mathematics, especially the difficulty of 
students in understanding and solving story problems. The purpose of the research is to identify whether the 
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Problem based learning Model can improve the skills of students in facing these challenges. The research method 
uses a case study design and is explained qualitatively descriptively, and quantitatively. The data analysis 
technique uses pre-test and post-test results conducted by grade II students with the average pre-test result is 
69.2% and the average post-test result is 87.6%. The sample size consisted of 14 boys and 12 girls, bringing the 
total to 26 learners. The research was conducted in 2023. The results showed that the application of the Problem 
based learning Model significantly increased the ability of students to solve addition and subtraction story 
problems. In conclusion, the Problem based learning Model is effective in improving the skills of solving story 
problems in addition and subtraction material for grade II elementary school students, this can be seen from the 
percentage increase in the average pre-test and post-test results at 18.4% so that it can be interpreted that learning 
through problem-based learning has a positive impact on the learning outcomes of grade II elementary school 
students. The implications of this research include suggestions for applying problem-based learning more broadly 
in mathematics learning, in the hope of increasing interest and achievement in learning mathematics at the 
elementary level. 

Keywords: Mathematics Learning, Problem based learning, Story Problems  

PENDAHULUAN 

Pada prosesnya pembelajaran matematika yang banyak memerlukan perhitungan dianggap 

sebagai mata pelajaran yang sulit dikuasai terutama bagi peserta didik sekolah dasar. Kesulitan yang 

dialami peserta didik dalam memahami dan menguasai materi penjumlahan dan pengurangan, 

khususnya soal cerita, hal ini disebabkan oleh kurangnya minat peserta didik dalam mempelajari 

matematika. Dalam pembelajaran matematika sering ditemui beberapa permasalahan yang beragam. 

Salah satunya adalah kesulitan siswa dalam memecahkan masalah yang terdapat pada soal cerita. 

Menurut Wahyuddin (2016, h. 161) soal cerita merupakan soal yang sulit untuk dikerjakan oleh peserta 

didik, karena mereka merasa kurang mampu dalam mendefinisikan makna yang terdapat dalam soal 

tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian Sutrisno (2013), Pada penelitian ini kesulitan belajar peserta 

didik dalam menjumlahkan dan mengurangkan bilangan meliputi miskonsepsi tentang operasi bilangan 

nol dan kurang menguasai tata cara penjumlahan dengan mengawetkan bilangan dan mengurangkan 

dengan meminjam bilangan. Kesulitan menafsirkannya juga patut dipertanyakan. Selain cerita, 

beberapa peserta didik kurang memahami maksud dari soal. Terdapat faktor yang mempengaruhi 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, dikarenakan belum diarahkan 

untuk menuntut siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan pembiasaan dalam menyelesaikan 

soal cerita berbasis masalah matematika. Pada prinsipnya bahwa kemampuan pemecahan masalah 

memerlukan kesiapan, kreativitas serta pembiasaan pada pengerjaan soal cerita yang sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik (Yarmayani, 2016). 

Menurut Roebyanto (2017) dalam Utari, dkk., (2019) berpendapat bahwa Pemecahan masalah 

matematika merupakan suatu proses yang memerlukan pemahaman konsep, keterampilan, dan proses 

matematika untuk menyelesaikan suatu masalah yang diberikan. Masalah cerita dalam pembelajaran 

matematika berfungsi sebagai metode pengajaran matematika berbasis masalah yang mendorong proses 

berpikir pemecahan masalah peserta didik. Namun tidak semua peserta didik mudah dalam melakukan 

pendekatan terhadap permasalahan cerita. Bahkan menyelesaikan tugas cerita seringkali menjadi 
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permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik sekolah dasar. Muncarno dalam (Sudirman, dkk., 2019) 

menemukan bahwa peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita karena kurang teliti dalam 

membaca, memahami, dan mengidentifikasi informasi yang terkandung dalam soal, sehingga peserta 

didik tidak tahu cara apa yang digunakan untuk menjawab soal tersebut.  

Untuk mencapai hasil belajar matematika yang optimal pada materi penjumlahan dan 

pengurangan pada saat menyelesaikan soal cerita, sebaiknya guru menggunakan model pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik menghubungkan materi kelas dengan kehidupan nyata peserta didik. 

Salah satu model pembelajaran yang memberikan peluang untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah (PBL). Model Problem based learning merupakan model pembelajaran yang dimulai 

dengan masalah sebagai pendekatan dalam proses pembelajaran (Assegaff & Sontani, 2016). 

Permasalahan yang digunakan biasanya merupakan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 

peserta didik yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran, sehingga memudahkan peserta didik dalam 

memahami dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Sejalan dengan pendapat di atas, dalam 

(Fariana dkk., 2022) model Problem based learning memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk belajar lebih aktif dan berpusat pada peserta didik. Selain itu berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Anugraheni (2018) tentang Meta Analisis Model Problem based learning dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir di Sekolah Dasar, menyatakan bahwa model Problem based 

learning mampu meningkatkan berpikir kritis peserta didik. 

Dalam implementasinya, model PBL ini dilaksanakan dengan melatih peserta didik mensintesis 

pengetahuannya, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah melalui eksperimen, 

meningkatkan rasa percaya diri, dan menghasilkan karya. Model Problem based learning membantu 

peserta didik terbiasa dalam pemecahan masalah dan analisis, serta diharapkan dapat memaksimalkan 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Sapoetra (2020) yang menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

mempunyai dampak yang sangat efektif terhadap peserta didik dalam hal kemampuan pemecahan 

masalah/resolusi khususnya di sekolah dasar. Menurut Slameto (2015: 407), model pembelajaran 

berbasis masalah melatih dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

berdasarkan masalah nyata yang ada di dunia nyata untuk menstimulasi keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Model pembelajaran berbasis masalah berupaya mengajarkan peserta didik bagaimana 

menghadapi masalah, merumuskan masalah, dan mencari solusi untuk memecahkan masalah. Model 

pembelajaran ini mengubah cara berpikir peserta didik dari pembelajaran awal yang berpusat pada guru 

menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Peran guru dalam pembelajaran hanya sebatas 

fasilitator, yaitu memberikan informasi, sedangkan peserta didik berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. Pembelajaran matematika dan pembelajaran berbasis masalah membawa kesuksesan. 
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Menurut Ngatiatun (2013) menggunakan model Problem based learning untuk memecahkan soal 

permasalahan matematika dalam bentuk tugas cerita. Diketahui bahwa ketika menggunakan model 

pembelajaran Problem based learning, kemampuan menyelesaikan tugas cerita pada topik pecahan lebih 

baik dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Pemecahan soal cerita operasi hitung penjumlahan dan pengurangan merupakan salah satu 

kesulitan yang dialami oleh peserta didik kelas II SD. Hal ini oleh beberapa peserta didik kelas II SDN 

Ngaliyan 03. Berdasarkan wawancara kepada guru wali kelas II SDN Ngaliyan 03 pada tanggal 13-14 

November 2023 diperoleh data bahwa tingkat pemahaman beberapa peserta didik untuk soal cerita 

masih rendah. kesulitan yang dialami berupa penentuan soal mencari jumlah dan selisih pada soal cerita 

terdapat beberapa peserta didik yang masih keliru. Penelitian mengenai efektivitas penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah memang sudah banyak dikaji, namun masing-masing daerah tentu 

memiliki karakteristik tersendiri terkait tema tersebut. Baik dari penyebab terjadinya kolaborasi, siapa 

saja yang terlibat, tahapan yang dilalui selama berkolaborasi, komitmen, hambatan yang dilalui, dan 

kewenangan masing-masing pihak yang terlibat. Selain itu, fokus masalah yang dikaji dalam penelitian 

ini yakni terkait dengan penyelesaian permasalahan matematika pada soal cerita pengurangan dan 

penjumlahan di sekolah dasar kelas II. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana model 

Problem based learning dapat meningkatkan kemampuan mengerjakan soal cerita materi penjumlahan 

dan pengurangan di SD kelas II?”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal cerita pada mata pelajaran matematika materi penjumlahan dan 

pengurangan dengan model Problem based learning di SD Negeri 03 Ngaliyan.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus yang digambarkan dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan Teknik analisis data menggunakan hasil pre-test dan 

post-test peserta didik kelas II. Metode penelitian studi kasus ini dapat diartikan sebagai pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan penggunaan teknologi audiovisual. Dalam hal ini data dan 

informasi tidak dapat dicari berdasarkan satu sumber, melainkan hanya dalam subyek penelitian yang 

berdasarkan sumber tersebut. peneliti menyajikan dampak model Problem based learning mengenai 

keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita materi penjumlahan dan pengurangan. 

Dalam pengumpulan data studi kasus, peneliti menggunakan berbagai metode seperti wawancara, 

observasi, dan survei. 

 Penelitian diawali dengan proses observasi di sekolah, kemudian dilakukan wawancara kepada 

guru kelas dan menggunakan triangulasi untuk mengumpulkan beberapa data kelas yang diperlukan. 

Penelitian menggunakan teknik triangulasi seperti wawancara, observasi, dan survei. Penelitian ini 

dilakukan di SDN Ngaliyan 03 yang berlokasi di Jl. Wismasari Utara No. 04, Ngaliyan, Kec. Ngaliyan, 
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Kota Semarang, Jawa Tengah 50181. Survei ini dilakukan pada tanggal 13 dan 14 November 2023. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah peserta didik Kelas II tahun ajaran 2023/2024. Sampelnya terdiri 

dari 14 anak laki-laki dan 12 anak perempuan, sehingga berjumlah 26 peserta didik. Observasi 

dilakukan dengan mengamati secara seksama langkah-langkah pembelajaran menggunakan model 

Problem based learning pada materi penjumlahan dan pengurangan. Selanjutnya peneliti melakukan 

survei untuk mengumpulkan data tanggapan peserta didik kelas II mengenai efektivitas penggunaan 

model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuannya dalam menyelesaikan soal 

cerita pengurangan dan penjumlahan di sekolah dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL PENELITIAN 

Hasil dari penelitian penggunaan model Problem based learning akan dipaparkan pada bagian 

ini, sehingga dapat diketahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan model Problem based learning 

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika berupa soal cerita pada peserta 

didik kelas II di SD N Ngaliyan 03. Peningkatan keterampilan pemecahan masalah diperoleh dari hasil 

pre-test dan post-test  yang telah dilaksanakan. Instrumen soal yang digunakan dalam pre-test dan post-

test berupa lima soal uraian dengan materi pengurangan dan penjumlahan. berikut merupakan statistik 

nilai peserta didik sebelum diberikan perlakuan dan nilai peserta didik setelah diberi perlakuan. 

Tabel 1. Statistik skor pre-test dan post-test 

No. Statistik Nilai Pre-test Nilai Post-test 

1. Subjek 26 26 

2. Skor terendah 40 40 

3.  Skor tertinggi 100 100 

4.  Rentang skor 60 60 

5. Skor rata-rata 69,2 87,6 

 

Berdasarkan tabel 1 yang telah disajikan, menunjukkan hasil bahwa dalam pre-test yang telah 

dilaksanakan memperoleh skor terendah yaitu 40 sedangkan skor tertinggi 100. Berdasarkan nilai 

terendah dan tertinggi tersebut kemudian diperoleh rentang skor 60. Kemudian, pada nilai pre-test 

diperoleh rata-rata skor 69,2. Sedangkan pada nilai post-test diperoleh nilai paling tinggi 100 sedangkan 

nilai yang paling rendah adalah 40 dengan rentang skor 60. Rata-rata skor yang diperoleh peserta didik 

setelah melaksanakan post-test adalah 87, 6. Perbedaan rata-rata skor yang diperoleh pada skor pre-test 

dan post-test menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik kelas II SDN Ngaliyan 03 

setelah diberikan perlakuan. Berikut merupakan tabel distribusi frekuensi nilai berdasarkan tiga kategori 

yang telah ditetapkan setelah diperoleh perbandingan hasil nilai pre-test dan post-test. 
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Tabel 2. Distribusi frekuensi dan presentase pre-test dan post-test  

No. Nilai Katergori  Pre-test  Post-test  

Frekuensi Persentase  Frekuensi Persentase 

1. 88-
100 

Sangat baik 7 27%  16 62% 

2. 75-87 Baik 3 12%  5 19% 

3. <75 Kurang 16 61%  5 19% 

Jumlah 26 100%  26 100% 

  

Berdasarkan tabel 2 frekuensi pre-test dan post-test dapat diketahui bahwa peserta didik yang 

memperoleh nilai kurang dari 75 pada pre-test berjumlah 16 orang dan pada post-test berkurang menjadi 

5 peserta didik, selanjutnya peserta didik yang mendapatkan nilai pada rentang 75-87 pada pre-test 

berjumlah 3 orang dan post-test berjumlah 5 peserta didik, sedangkan peserta didik yang memperoleh 

nilai pada rentang 88-100 pada pre-test berjumlah 7 orang dan pada post-test berjumlah 16 orang.  Dapat 

disimpulkan setelah dilaksanakannya model Problem based learning pada pembelajaran matematika 

materi penjumlahan dan pengurangan berpengaruh pada peningkatan kemampuan menyelesaikan soal 

cerita peserta didik kelas II SD. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Giarti, 2015) 

bahwa terjadi peningkatan keterampilan pemecahan masalah matematika kelas VI SDN 2 Bengle 

dengan menggunakan model PBL yang mengintegrasikan penilaian autentik. Peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah pada siklus 1 memperoleh persentase sebesar 28,54% dan pada siklus 2 persentase 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah menunjukkan angka 35,46%. Persentase ketuntasan 

belajar minimal (KKM) yang diperoleh pada penelitian yang dilaksanakan oleh Giarti (2015) yaitu 

ketuntasan KKM peserta didik pada kondisi awal sebelum diberikan perlakuan 30,77% dengan 

frekuensi 4 peserta didik, persentase ketuntasan KKM kemudian terjadi peningkatan setelah peserta 

didik diberikan perlakuan pada siklus 1 yaitu meningkat menjadi 53,84% (7 peserta didik), dan 

ketuntasan KKM yang dapat dicapai oleh peserta didik pada siklus 2 persentase meningkat menjadi 

84,61% (11 peserta didik). 

 

 

 

Tabel 3. Deskripsi skor pre-test dan post-test  

No.  Nilai  Kategori  Pre-test Post test 

 Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
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1. 75-100 Tuntas 10 38% 21 81% 

2.  0-74 Tidak 
Tuntas 

16 62% 5 19% 

 Jumlah  26 100% 26 100% 

 

Berdasarkan tabel 3 tentang deskripsi skor pre-test dan post-test, skor dikelompokkan menjadi 

dua yaitu rentang 75-100 yang menunjukkan ketuntasan hasil belajar peserta didik terhadap KKM, dan 

rentang nilai 0-74 menunjukkan ketidaktuntasan hasil belajar peserta didik terhadap KKM. frekuensi 

ketuntasan peserta didik pada saat dilaksanakan pre-test menunjukkan 10 peserta didik dinyatakan 

tuntas dengan persentase 38% dan 16 peserta didik belum tuntas dengan persentase 62%. sedangkan 

pada post-test terjadi peningkatan frekuensi peserta didik yang mengalami ketuntasan belajar menjadi 

21 peserta didik dengan persentase 81% dan jumlah peserta didik yang belum tuntas menurun sebanyak 

5 peserta didik dengan persentase 19%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan terlihat adanya 

peningkatan kemampuan memecahkan soal cerita pada kegiatan post-test. 

PEMBAHASAN 

Kesulitan Belajar Peserta didik  

Masalah dalam pembelajaran matematika yang kerap dihadapi oleh peserta didik adalah 

rendahnya daya serap terhadap konsep matematika yang diajarkan. Menurut Ningsih (2016) 

kemampuan pertama yang diharapkan dalam tujuan pembelajaran matematika adalah terwujudnya 

pemahaman konsep pada materi matematika. Jadi, dalam pembelajaran matematika sangat penting bagi 

peserta didik untuk mampu memahami beragam bentuk soal matematika yang diperoleh. Hal ini 

dikarenakan peserta didik memiliki stigma negatif terhadap matematika yaitu matematika dianggap 

ilmu yang sulit dipahami. Stigma ini terjadi karena seringkali matematika disajikan hanya dalam bentuk 

abstrak dan verbal. Permasalahan mengenai daya serap peserta didik terhadap materi matematika yang 

rendah ini perlu menjadi perhatian serius, khususnya bagi guru di sekolah. Jika materi yang diajarkan 

bersifat abstrak, maka guru harus mampu mendesain penyajian materi secara tepat dan menarik 

sehingga akan lebih mudah dipahami dan tidak membosankan peserta didik. Kesulitan belajar 

merupakan suatu kendala yang kerap dialami peserta didik ketika belajar matematika. Contohnya yaitu 

peserta didik sulit dalam menyelesaikan soal cerita mengenai materi penjumlahan dan pengurangan. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Utari, dkk., (2019) bahwasannya peserta didik sulit menyelesaikan 

soal matematika berbentuk cerita karena mereka sulit dalam memahami maksud dari soal yang 

disajikan. Sebagian besar dari peserta didik kelas II SD mengatakan pada materi pengurangan dan 

penjumlahan kesulitan belajar yang mereka alami terletak pada penyelesaian soal cerita. Pemecahan 

masalah adalah salah satu kemampuan yang diharuskan untuk peserta didik menguasai pembelajaran 

matematika yang sudah dipelajari. Dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan pemecahan masalah 
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sangat dibutuhkan peserta didik untuk memecahkan masalah matematika serta bertujuan agar peserta 

didik mampu meningkatkan diri mereka sendiri. Hasil analisis menunjukkan bahwa kesulitan 

memecahkan masalah pada soal cerita yaitu peserta didik tidak mampu memahami kalimat pada soal 

cerita sehingga dalam menuliskan penyelesaian soal cerita tidak sesuai dengan langkah-langkah 

pemecahan masalah matematika akibatnya tidak bisa menyelesaikan soal dengan baik dan benar.  

Prosedur Pelaksanaan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Ngaliyan 03 dengan sampel seluruh peserta didik 

kelas II yang berjumlah 26 peserta didik pada semester gasal tahun ajaran 2023/2024 dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh model Problem based learning terhadap kemampuan menyelesaikan soal 

cerita. Pembelajaran berbasis masalah atau biasa disebut dengan Problem based learning merupakan 

model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di dalam kelas, selain 

peserta didik diharapkan bisa mudah memahami pelajaran yang disampaikan, dengan model 

pembelajaran yang berbeda dengan model biasa, peserta didik mampu meningkatkan kemampuan 

menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi dan terjadi peningkatan hasil belajar. Pembelajaran 

Problem based learning adalah suatu model pembelajaran dengan memberikan peserta didik suatu 

permasalahan kemudian menganalisis penyelesaian atau solusi yang tepat untuk permasalahan yang ada 

(Astimar, 2020). Menurut (Itsna et al. (2022), menyatakan bahwa permasalahan adalah suatu aktivitas 

yang mendorong peserta didik dalam mengasah pengetahuannya atau melatih cara mereka berpikir. 

Penerapan model Problem based learning ini berdasarkan langkah-langkah sintaks nya yaitu: 

1. Orientasi masalah. Pada fase ini disajikan berbagai masalah berkaitan dengan materi yang akan 

dipelajari, tujuannya untuk memantik rasa ingin tahu peserta didik dan dapat memacu motivasi 

peserta didik untuk menyelesaikan masalah.  

2. Mengorganisasikan untuk belajar. Pada sintaks ini, guru akan mengorganisasikan peserta didik 

untuk menyelesaikan permasalahan yang telah disajikan.  

3. Membimbing diskusi perorangan dan kelompok. Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan, melakukan eksperimen, mencari penjelasan, dan 

memecahkan masalah. 

4. Membuat dan mempresentasikan hasil pekerjaan peserta didik. Guru membantu peserta didik 

untuk mempersiapkan tugas yang sesuai dan mempresentasikan hasil diskusinya 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru membantu peserta didik 

merefleksikan dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yang mereka gunakan. 

 Adapun dokumentasi pelaksanaan penerapan model Problem based learning yaitu :  
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Gambar 1. Pelaksanaan Model Problem based learning 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penerapan Pelaksanaan Pre-test di Kelas II SD 

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan 

Menyelesaikan Soal Cerita  

Kemampuan menjawab soal cerita merupakan hal yang dianggap cukup sulit bagi para 

peserta didik di Sekolah Dasar. Dalam menyelesaikan soal cerita, proses pertama yang harus 

dilakukan peserta didik adalah memahami terlebih dahulu apa maksud dari soal tersebut. 

berbeda dengan soal yang berbentuk langsung disajikan operasi matematika yang tentunya 

lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Begitu pula yang ditemui di kelas II SDN Ngaliyan 

03, para peserta didik cenderung memiliki kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita. Hal 

tersebut dapat dilihat dari pre-test yang telah dilaksanakan menunjukkan hasil yang kurang 

memuaskan.  

Melalui penerapan model Problem based learning, peserta didik diharapkan dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan lebih aktif terutama untuk belajar dalam memecahkan 

masalah secara berkelompok. Proses pemecahan masalah dengan melibatkan peserta didik 

secara langsung akan menjadi lebih efektif dan optimal karena peserta didik akan dilatih untuk 

berpikir kritis sekaligus bekerja sama dengan kelompoknya. Maka dari itu, peserta didik akan 

Gambar 2. Peserta didik menyajikan hasil penyelesaian masalah berbantuan media 

papan penjumlahan dan pengurangan bersusun pendek 

 



  

318 
 

Jurnal Theorems (The Original Reasearch Of Mathematics) 
Volume 8, Nomor 2, Januari 2024 
URL: http://ejournal.unma.ac.id/index.php/th  
 

 

 

 

e-ISSN: 2528-102X      
p-ISSN: 2541-4321 

 

lebih meresapi dan memahami proses dari suatu pembelajaran. hal ini selaras dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nisak & Istiana, A (2017) mengemukakan bahwa terdapat 

pengaruh model Problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik, Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik setelah 

diberi perlakuan dengan model Problem based learning sebesar 75,5556 dan sebelum diberi 

perlakuan dengan model Problem based learning sebesar 45,7407.  

Dari hasil observasi saat penerapan model Problem based learning dapat dilihat bahwa 

peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Peserta didik menunjukkan keantusiasan 

pada saat guru memberikan penjelasan, peserta didik juga terlihat aktif pada saat diskusi dengan 

kelompok masing-masing. Selain itu peserta didik mampu untuk menerapkan cara menghitung 

dengan bersusun pendek sehingga peserta didik dapat berdiskusi dengan teman sekelompoknya 

untuk menjawab soal cerita yang disajikan pada LKPD. Dapat dilihat pula bahwa peserta didik 

menunjukkan keberanian untuk bertanya kepada guru mengenai kesulitan yang sedang 

dialaminya, kemampuan peserta didik dalam mengemukakan pendapat, serta kreativitas peserta 

didik dalam memecahkan masalah terlihat meningkat ketika menggunakan model Problem 

based learning. 

 Setelah mengoptimalkan penerapan model Problem based learning terjadi perubahan 

yaitu peningkatan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita. Hal ini terlihat 

pada post-test yang diberikan setelah penerapan model Problem based learning, dimana tes 

diberikan sebanyak 5 soal cerita yang terdiri soal mudah, sedang dan HOTS. Sebagian besar 

peserta didik menjawab soal dengan benar semua menggunakan penyelesaian yang tepat. 

Berdasarkan hasil post-test tersebut, maka terlihat bahwa kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita mengalami peningkatan. Banyak dari para peserta didik yang sudah 

menunjukkan bahwa peserta didik mampu berpikir kritis dengan menggunakan logikanya untuk 

memahami suatu soal. Peserta didik juga sudah dapat membuat rencana untuk menyelesaikan 

soal serta dapat melakukan penyelesaian soal cerita dengan langkah-langkah yang tepat 

sehingga peserta didik mampu mendapatkan jawaban atau hasil yang benar dari soal cerita yang 

disajikan. 

 Penerapan model Problem based learning tidak hanya membantu peserta didik untuk 

menemukan jawaban yang benar, namun juga membantu peserta didik untuk mengetahui proses 

dari menyelesaikan soal cerita hingga menemukan jawaban yang benar. Melalui model Problem 

based learning, peserta didik akan terbiasa bekerja secara sistematis sesuai dengan aturan dan 

langkah-langkah yang teratur sehingga menghasilkan pola pikir peserta didik yang kritis dan 

logis. Peserta didik dituntut untuk memahami soal cerita yang sedang dihadapi, kemudian 
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diarahkan untuk mengumpulkan informasi dan berdiskusi dengan kelompoknya untuk 

menemukan solusi serta langkah pemecahan masalah yang pada akhirnya baru melaksanakan 

penyelesaian hingga mendapatkan jawaban yang tepat dan benar. Dari rangkaian langkah-

langkah yang terstruktur tersebut, peserta didik menjadi terbiasa untuk mengoptimalkan 

penalarannya dalam menyelesaikan soal cerita. Peserta didik mampu melakukan analisa, 

merencanakan penyelesaian dan menyelesaikannya dengan baik sehingga terjadi sebuah 

peningkatan dalam kemampuan peserta didik untuk menyelesaikan soal cerita. Peserta didik 

juga mengatakan bahwa pembelajaran sangat menyenangkan dan mudah dipahami setelah 

mengoptimalkan penerapan model Problem based learning. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model Problem based learning berpengaruh terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik. 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini sesuai dengan peneletian terdahulu yang relevan yaitu penggunaan model 

Problem based learning mampu digunakan sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan 

menyelesaikan soal cerita materi penjumlahan dan pengurangan kelas II Sekolah Dasar, adapun hasil 

penelitian dapat disimpulkan dengan poin sebagai berikut ini. 

a. Presentase kenaikan rata-rata hasil pre-test dan post-test berada di angka 18,4 %, sehingga dapat 

diartikan pembelajaran melalui Problem based learning berdampak positif pada hasil belajar 

peserta didik kelas II sekolah dasar.  

b. Presentase ketuntasan nilai peserta didik naik sebanyak 43 %, sehingga dapat diartikan 

pembelajaran melalui Problem based learning efektif mengatasi kesulitan pembelajaran 

matematika soal cerita materi penjumlahan dan pengurangan pada kelas II Sekolah Dasar. 

c. Berdasarkan hasil penelitian tersebut penggunaan model Problem based learning mampu 

digunakan dan efektif sebagai solusi untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal cerita 

materi penjumlahan dan pengurangan kelas II Sekolah Dasar 
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